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ABSTRACT 

This research aims to identify the characters and messages in the film Miracle in Cell No. 7 by Hanung 
Bramantyo using an objective approach. The data collection technique used is documentation. The 
results of this research reveal various characters and messages in the film Miracle in Cell No. 7. The 
protagonist characters are as follows: Dodo has a humorous, kind, gentle, and loving nature. Young 
Kartika is intelligent and understanding. Adult Kartika is wise and firm. Hendro is firm and wise. Japra 
is caring. Zaki is humorous and loving. Bewok is irritable and humorous. Gepeng is humorous. Bule 
is intelligent. The antagonist characters are as follows: Willy is vengeful. Rusman is selfish. The 
tritagonist characters are as follows: Okto is caring and irritable. Amat is caring. Agus is firm. Several 
messages are conveyed, including: doing good deeds without expecting anything in return, not 
judging people solely by their appearances, not being afraid to uphold what is right, not giving up 
easily in achieving one's desires, and being fair without considering social status. 
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PENDAHULUAN 

Setiap studi sastra terdapat yang namanya kajian 

ekstrinsik dan intrinsik. Kajian ekstrinsik adalah 

unsur-unsur pada luar karya sastra. Unsur ekstrinsik 

tidak secara eksklusif menciptakan karya sastra ter-

sebut akan tetapi tetap menjadi bagian dari karya 

sastra itu sendiri (Widayati, 2020:14). Biasanya, da-

lam analisis ekstrinsik, terdapat unsur-unsur yang 

meliputi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah 

kisah, seperti pesan moral, aspek pendidikan, nilai-

nilai agama, dan sejenisnya. Sedangkan kajian intrin-

sik artinya unsur-unsur yang menciptakan dan 

menghasilkan sebuah karya sastra (Widayati, 2020: 

14). Pada kajian intrinsik terdapat beberapa unsur, 

diantaranya yaitu tema, tokoh serta penokohan, 

latar, alur, dan amanat. 

Penokohan merupakan unsur krusial pada 

sebuah cerita fiksi yang meliputi bagaimana watak 

tokoh pada sebuah cerita.. Dengan adanya watak 

pada tokoh, akan menimbulkan konflik-konflik 

yang dapat membuat sebuah cerita menjadi mena-

rik. Melalui tokoh dan wataknya, penikmat karya 

tersebut dapat memahami pesan yang disampaikan 

oleh pengarang. 

Tokoh dan perwatakannya adalah hal pen-

ting untuk membentuk sebuah cerita. Tanpa tokoh 

dan perwatakannya, alur cerita tidak akan berjalan. 

Ketika tokoh dan perwatakannya tidak ada, maka 

tidak akan terbentuk sebuah cerita. Dalam novel 

atau cerpen watak dapat dilihat hanya dari dialog 

atau dari tuturan pengarangnya. Sedangkan tokoh 

dalam film bisa dilihat secara langsung bagaimana 

perwatakannya. Watak tokoh dalam film tidak 

hanya terlihat dari dialog atau percakapan mereka 

saja, tapi bisa dilihat dari ekspresi, tingkah laku, 

bahkan dari penampilan tokohnya.  
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PEMBAHASAN 

Karya Sastra 

Horace (Darma, 2004:9) menyatakan bahwa se-

buah karya seni yang bagus, termasuk karya sastra, 

harus memenuhi dua standar utama, yaitu membe-

rikan rasa senang dan memiliki manfaat atau kegu-

naan. Sastra diharapkan mampu menghibur dan 

memberikan kepuasan kepada pembaca. Sastra 

juga harus bisa memberikan manfaat serta keguna-

an, berupa wawasan kehidupan, dan moral. Santa-

yana (Darma, 2004:7) menyatakan bahwa akhir 

karya seni yang baik akan memiliki kesan yang pan-

jang dalam pemikiran seseorang yang benar-benar 

merasakan karya seni tersebut. Kesan tersebut 

akan membuat pembaca terus mengenang atau 

mengingat sebuah makna yang terdapat dalam 

karya sastra tersebut. Saat kesan tersebut masuk ke 

dalam ingatan pembaca atau penikmatnya, suatu 

saat ketika ingatan itu muncul kembali akan mem-

berikan suasana yang kontemplatif.  

Menulis sebuah karya satra baik itu novel, cer-

pen atau drama, penulis tidak hanya menuliskan 

plot saja, tapi juga terdapat tokoh dan penokohan 

yang akan menambah sebuah keestetikaan karya 

tersebut. Dalam kisah-kisah, seperti kehidupan se-

hari-hari, para tokoh juga sering kali memiliki watak 

yang bertentangan satu sama lain. Pengarang akan 

menggambarkan setiap tokoh dengan karakter yang 

berbeda-beda sehingga penikmat karya tersebut 

dapat membedakan setiap tokohnya. 

 

Pengertian Potret  

Potret watak tokoh dalam penelitian ini dapat di-

artikan sebagai gambaran watak tokoh dalam 

cerita. Mendeskripsikan watak tokoh melalui gam-

baran dalam sebuah film. Secara umum potret da-

pat didefinisikan sebagai gambaran seseorang, di 

mana wajah dan ekspresinya merupakan hal yang 

utama. Dorongan dasar seseorang membuat gam-

bar tidak lain adalah untuk berkomunikasi, meng-

informasikan, melestarikan, serta mendokumenta-

sikan peristiwa yang dianggap penting (Harsanto, 

2020:1). Potret biasanya digunakan untuk meng-

gambarkan atau menampilkan ekspresi dan perasa-

an seseorang melalui foto atau lukisan. Ekspresi 

akan mengungkapkan berbagai macam emosi baik 

yang negatif maupun positif.  

Gambaran seperti itu bisa memberikan pe-

tunjuk tentang perwatakan seseorang. Contohnya, 

seseorang yang mengangkat dagunya ketika ber-

foto bisa diinterpretasikan sebagai orang yang me-

miliki kepercayaan diri yang tinggi. Namun, pen-

ting juga untuk diingat bahwa tidak semua tindak-

an atau ekspresi dapat sepenuhnya mencerminkan 

sifat atau kepribadian seseorang. Kadang-kadang, 

gambaran tersebut bisa menjadi indikasi, tetapi 

tidak selalu akurat secara mutlak. Gambaran-gam-

baran tersebut akan mempermudah seseorang me-

mahami watak yang dimiliki tokoh dalam cerita. 

Gambaran tersebut akan mendeskripsikan sifat 

yang dimiliki tokoh. Tokoh tidaknya hanya men-

deskripsikan dirinya lewat dialog, tapi juga melalui 

ekspresi dan bahasa tubuhnya. Bahasa tubuh dapat 

mengungkapkan apa yang ingin disampaikan sam-

pai yang ingin ditutupi sekalipun. Perasaan tertarik 

terhadap sesuatu, marah, bosan, dan benci dapat 

dilihat dari isyarat dan gerakan yang dikeluarkan 

oleh bahasa tubuh.  

 

Watak Tokoh 

Pada sebuah karya fiksi, kejadian-kejadian yang ter-

jadi mirip dengan kehidupan sehari-hari di mana 

terdapat tokoh-tokoh dan pelaku-pelaku yang men-

jalankan peristiwa-peristiwa tersebut. Interaksi 

antara tokoh dan peristiwa-peristiwa inilah yang 

membentuk alur cerita dan memengaruhi perkem-

bangan plot. Boultoh (Aminuddin, 2020:69) menya-

takan bahwa pengarang menggambarkan tokohnya 

dengan berbagai macam cara. Pengarang bisa saja 

menampilkan tokohnya memiliki watak semangat 

juang, maupun watak yang egois dan hanya peduli 

pada dirinya sendiri. Pada cerita fiksi, pelaku atau 

karakter dapat berupa manusia atau makhluk lain 

yang memiliki sifat-sifat seperti manusia. Contoh-

nya, dalam cerita dongeng atau fabel, kita sering me-

nemui karakter seperti, kelinci, kancil, sepatu, 

lemari, dan lain sebagainya yang memiliki pikiran, 

perasaan, dan tindakan seperti manusia meskipun 
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mereka bukan manusia sesungguhnya. Hal ini me-

mungkinkan pengarang untuk menggambarkan 

berbagai situasi dan konflik dengan cara yang kreatif 

dan menarik bagi pembaca. 

Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi seringkali 

memiliki sifat-sifat tertentu dengan manusia dalam 

kehidupan nyata. Mereka dapat memiliki kepriba-

dian yang kompleks, dengan kelebihan, kelemah-

an, konflik internal, dan perubahan karakter seiring 

dengan perkembangan cerita. Hal ini menjadikan 

cerita menjadi lebih menarik dan terasa nyata, ka-

rena pembaca dapat merasa terhubung dengan 

tokoh-tokoh tersebut seperti halnya dalam kehi-

dupan sehari-hari. Ada pelaku yang protagonis, 

yang memiliki watak baik, ada juga pelaku antago-

nis yang memiliki watak jahat. Aminuddin (2020: 

70) menjelaskan cara memahami watak pelaku da-

lam cerita, yaitu (1) melalui tuturan pengarangnya, 

(2) pengarang memberiskan gambaran lewat ling-

kungan hidupnya atau cara berpakaian, (3) perilaku 

tokoh, (4) ketika tokoh bemonolog, (5) jalan pikir 

tokoh dalam cerita, (6) melihat tokoh lain membi-

carakannya, (7) reaksi tokoh lain ketika berbincang 

dengan tokoh tersebut, (9) melihat bagaimana 

reaksi tokoh tersebut dengan yang lainnya. Watak 

tokoh dapat dilihat dari tingkah lakunya terhadap 

tokoh lain. 

Selain itu, watak juga bisa dilihat dari kata 

atau kalimat yang di ucapkan tokoh. Ada beberapa 

contoh yang menarik tentang bagaimana karakter 

dalam cerita dapat diungkapkan melalui tindakan 

dan kata-kata mereka. Perempuan yang menolong 

seorang nenek menyeberang jalan dengan senang 

hati menggambarkan bahwa karakter perempuan 

ini mungkin memiliki sifat empati, perhatian, dan 

kepedulian terhadap orang lain. Dia mungkin juga 

memiliki sikap yang ramah dan rela berbuat baik 

tanpa pamrih. Seseorang yang kasar mengusir pe-

ngemis yang meminta-minta di rumahnya meng-

gambarkan bahwa karakter ini mungkin memiliki 

sifat tegas, keras, dan kurang sabar terhadap situasi 

yang mengganggu atau meresahkan. Dia mungkin 

juga memiliki batasan yang kuat terhadap interaksi 

sosial tertentu. Tokoh dalam cerita yang berbicara 

tentang dirinya sendiri dalam monolog dapat me-

ngungkapkan pemikiran, perasaan, dan refleksi pri-

badinya. Ini dapat membantu pembaca atau pe-

nonton untuk lebih memahami ke dalam pikiran 

dan emosi karakter tersebut. Dalam cerita, cara 

tokoh bertindak dan berbicara dapat memberikan 

petunjuk penting tentang sifat dan kepribadian 

mereka, yang pada gilirannya memperkaya penga-

laman pembaca atau penonton dalam memahami 

cerita secara lebih mendalam. 

 

Jenis-Jenis Watak Tokoh 

Terdapat beberapa jenis watak tokoh sebagai 

berikut: 

1. Protagonis, merupakan watak yang baik dan 

bersifat positif, suka menolong, rendah hati, 

setia, tidak sombong, penyabar, dan jujur. 

Umumnya protagonis adalah tokoh utama 

dalam sebuah cerita. 

2. Antagonis, merupakan watak yang jahat dan 

bersifat negatif. Watak antagonis merupakan 

watak yang egois, kejam, pendendam, pengiri, 

sarkatis, dan pemarah. Anatagonis berperan 

untuk menimbulkan konfilk dalam cerita, 

sehingga cerita memiliki alur yang menarik. 

3. Tritagonis, merupakan karakter netral yang 

bisa memiliki watak baik atau jahat. Watak 

tokoh ini bisa saja bersifat penolong, ramah, 

penyabar, dan bersahabat. Namun bisa juga 

memiliki karakter yang jahat dan pendendam.  

 

Metode Perwatakan Tokoh (Minderop, 2022:8) 

1. Metode Langsung (Telling) 

 Metode karakterisasi tidak langsung sering 

digunakan dalam cerita-cerita legenda jaman 

dulu, di mana pembaca mengandalkan pen-

jelasan yang diberikan oleh pengarang. 

a. Karakterisasi Menggunakan Nama To-

koh. 

b. Karakterisasi Melalui Penampilan To-

koh. 

c. Karakterisasi Melalui Tuturan Penga-

rang. 
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2. Metode Tidak Langsung (Showing) 

a. Karakterisasi Melalui Dialog 

1) Apa yang Dikatakan Penutur 

2) Jadi diri Penutur 

b. Lokasi dan Situasi Percakapan 

1) Lokasi Percakapan 

2) Situasi Percakapan 

c. Jati diri Tokoh yang Dituju oleh Penutur. 

d. Kualitas Mental Para Tokoh  

e. Perwatakan Melalui Nada Suara, Tekanan, 

Dialek, dan Kosa Kata. 

f. Karakterisasi Melalui Tindakan Para Tokoh. 

 

Pengertian Amanat  

Amanat adalah makna dan nilai-nilai yang ingin di-

sampaikan oleh penulis kepada pembaca (Ningsih, 

2022:126). Pesan ini mencerminkan pandangan 

hidup penulis, nilai-nilai kebenaran, dan hal-hal 

yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

Menurut Widayati (2020:16) amanat adalah 

pesan yang diungkapkan oleh pengarang dalam se-

buah cerita. Pesan ini bisa berupa ide, gagasan, 

ajaran moral, dan nilai-nilai kehidupan. Amanat 

dapat disampaikan dengan cara yang tersirat mau-

pun tersurat. Melalui tingkah laku, pemikiran, dan 

perasaan tokoh, pesan tersirat dapat tersampaikan. 

Di sisi lain, pesan yang tersurat diungkapkan secara 

langsung dalam tulisan. Sebagai contoh, pengarang 

mungkin menyertakan saran, nasihat, atau pemikir-

annya pada bagian tengah atau akhir cerita untuk 

pembaca yang menikmati karyanya.  

Karya sastra selain memiliki fungsi hiburan, 

juga memiliki unsur pendidikan (moral, estetika, 

budaya) (Suhardi, 2011:143). Unsur-unsur seperti 

itu dalam karya sastra dapat memberikan pembela-

jaran kepada pembacanya, termasuk aspek moral, 

pendidikan, agama, dan lain-lain. Sebuah karya se-

perti film tidak hanya diciptakan untuk hiburan 

belaka, tetapi juga sebagai contoh dan sumber pem-

belajaran tentang kehidupan bagi para penonton-

nya. Amanat dalam film akan tersampaikan melalui 

tokoh-tokoh dalam cerita. Tokoh akan memberikan 

pesan dan amanat secara tersirat. Amanat mungkin 

tidak secara langsung disampaikan melalui dialog, 

tapi bisa melalui kehidupan setiap tokohnya. De-

ngan adanya amanat, alur cerita akan jauh lebih 

bermakna. 

 

Film 

1. Definisi Film 

Film merupkan media komunikasi untuk me-

nyampaikan sebuah pesan kepada khayalak umum 

melalui cerita dalam bentuk audio visual. Menurut 

Sumarno (2017:1), film dapat dianggap sebagai per-

kembangan dari fotografi. Pada tahun 1826, Joseph 

Nicephore Niepce, seorang penemu, berhasil men-

gembangkan campuran perak yang mampu meng-

hasilkan gambar pada lempengan timah yang telah 

terkena sinar selama beberapa jam. Inovasi dalam 

bidang fotografi terus berkembang, mengarah pada 

penciptaan film atau gambar bergerak seperti yang 

kita kenal sekarang. 

 

Jenis Film (Sumarno, 2017:7) 

1. Film Cerita. 

2. Film Noncerita. 

3. Film Eksperimental dan Film Animasi. 

 

Film Miracle in Cell No. 7 

Film Miracle in Cell No. 7 yang sutradarai oleh 

Hanung Bramantyo, merupakan versi adaptasi dari 

film Korea Selatan yang memiliki judul yang sama. 

Film ini dirilis pada tanggal 8 September 2022 dan 

berhasil menarik perhatian banyak penonton. Mes-

kipun garapan Hanung Bramantyo tidak terlalu 

berbeda jauh dengan versi aslinya, tetapi terdapat 

beberapa perbedaan yang dapat ditemui di antara 

keduanya. Seperti yang diketahui, budaya serta 

iklim yang kita miliki berbeda dengan Korea Sela-

tan. Perbedaan yang paling mendasar adalah adap-

tasi karakternya. Dalam versi aslinya nama-nama 

karakter tentunya sesuai dengan kultur yang ada di 

sana, begitu juga pada versi Indonesia.  

Pada versi aslinya karakter anak kecil yang 

meninggal, mengalami insiden yang menyebabkan 

ia tergelincir saat musim salju. Karena di Indonesia 

tidak memiliki musim salju, Hanung Bramantyo 

selaku sutradara mencari alternatif lain dan meng-
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ubah adegan tersebut namun tetap mengandung 

inti yang sama. Perbedaan lain terdapat pada pro-

fesi pemeran utama. Dalam versi aslinya pemeran 

utama bekerja sebagai juru parkir, sedangkan pada 

versi Indonesia pemeran utama bekerja sebagai 

penjual balon.  

 

Watak Tokoh dalam Film Miracle in Cell No. 

7 Karya Hanung Bramantyo 

1. Dodo Rozak  

Dodo merupakan tokoh utama dalam film 

Miracle in Cell No. 7 karya Hanung Bramantyo. Se-

perti yang dikemukakan Id’han (2020:22) bahwa 

tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam 

sebuah cerita. Dodo dalam film ini memiliki watak 

humoris, baik hati dan penyayang. Seperti pada 

kutipan dialog pada menit 37.16, “Dodo pak. 

Dodo. Dodo Rozak. Bapak udah gak ada. Mati. 

Ibu juga udah gak ada. Tinggi 175 kilo senti. 

Berat, lumayan. Angkat aja bang. Gak apa”, 

melalui kutipan tersebut sutradara film menggam-

barkan tokoh Dodo yang humoris, dimana Dodo 

mengatakan untuk mengangkat dirinya agar menge-

tahui seberapa berat badannya. 

Menurut Widayati (2020:24), tokoh protago-

nis adalah tokoh yang dikagumi, serta menam-

pilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan dan 

harapan penonton atau pembaca. Sama hal nya se-

perti tokoh Dodo yang merupakan tokoh inspirasi 

dalam film tersebut. Seperti kutipan pada jam ke 

02.11.27, “Ika, Ika gak boleh nakal ya. Harus 

baik kaya ibu Wi. Besok orang baik sama Ika. 

Harus jujur”, Dodo selalu mengajarkan Ika ber-

buat baik pada orang lain. Dodo juga mengajarkan 

anaknya untuk selalu bersikap jujur. Sayangnya da-

lam film tersebut Dodo dihukum mati karena telah 

membunuh seorang anak pejabat yang bernama 

Willy. 

 

2. Kartika Kecil 

Kartika kecil juga merupakan tokoh utama 

dan tokoh protagonis pada film Miracle in Cell No. 

7 karya Hanung Bramantyo. Dari film tersebut sut-

radara memperlihatkan sosok Kartika kecil yang 

cerdas dan pengertian. Pada menit ke 16.02 mem-

perlihatkan watak Kartika yang cerdas, “Ini pak, 

baju putih jangan dicampur”, Kartika selalu 

membantu ayahnya untuk mengerjakan pekerjaan 

rumah. Dapat dilihat pada kutipan tersebut bahwa 

Kartika mengingatkan ayahnya untuk tidak men-

campur baju putih dengan baju yang berwarna agar 

tidak terkena lunturan baju yang lain. Pada menit ke 

21.53 memperlihatkan watak pengertian pada Kar-

tika, “Bapak tas. Jangan lupa dimakan marta-

baknya. Ada baju kering sama jaket. Nanti 

kalau baju bapak basah diganti biar gak sakit”, 

dapat dilihat dari kutipan tersebut bahwa kartika 

menyiapkan bekal untuk ayahnya.  

 

3. Kartika Dewasa 

Pada film tersebut sutradara memperlihatkan 

sosok Kartika yang begitu tegas dan bijaksana. Pada 

jam ke 01.16.01 memperlihatkan watak bijaksana 

yang dimiliki Kartika Dewasa, “Yang mulia, polisi 

hanya mengandalkan keterangan saksi tanpa 

menghiraukan penyangkalan tersangka, ter-

sangka dipaksa untuk mengaku yang mulia. 

Melati tidak tewas karena dipukul oleh Dodo 

Rozak, tapi karena kecelakaan. Ia terbentur 

meja dan tersebut ke dalam kolam renang. 

Tidak ada bukti yang menyatakan tindak ke-

kerasan kepada korban. Dan hasil autopsi pun 

tidak ada menunjukkan adanya pemukulan se-

perti yang dituduhkan para saksi yang mulia. 

Proses penyelidikan pun terjadi sangat bias. 

Sangat bias. Semua dipaksa, untuk mengarah-

kan Dodo rozak sebagai pelaku. Anda, tuan Pe-

ngacara. Menganapa anda diam? Jawab me-

ngapa anda diam. Tidak ada penerapan Asas 

praduga tak bersalah. Tidak ada yang memi-

kirkan kondisi mental bapak Dodo”, pada kutip-

an tersebut Kartika meyakinkan hakim dengan 

bukti-bukti yang ada. Kartika menyampaikan bahwa 

tidak ada bukti yang menyatakan adanya kekerasan 

seperti yang dituduhkan pada ayahnya.  

 Pada menit ke 10.10, “Saya mengatakan 

itu, karena saya saksi hidupnya pak Hakim. 

Keberadaan saya bersama Terdakwa adalah 
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kenyataan yang tidak bisa disangkal”, kutipan 

tersebut menggambarkan watak tegas pada Kar-

tika. Terlihat dengan tegas Kartika menyampaikan 

bahwa dirinya adalah saksi hidup dari ayahnya. Dia 

menyatakan bahwa dia tahu apa yang terjadi terha-

dap ayahnya. 

 

4. Hendro  

Dari hasil penelitian, Hendro adalah orang 

yang memiliki watak tegas dan bijaksana. Pada 

menit ke 34.23, “Kalian tau apa yang akan ter-

jadi dengan penjahat-penjahat seperti kalian di 

sini? Mulai hari ini, tidak ada aturan kalian. 

Yang ada hanya aturan saya. Mengerti?”, kutip-

an tersebut memperlihatkan watak tegas pada Hen-

dro. Selain sikap tegas, sikap Hendro yang bijaksana 

juga memberikan pembelajaran yang bagus untuk 

penonton. Ada adegan dimana Hendro bertemu 

dengan Willy disebuah gedung tua. Pada jam ke 

01.40.09, Hendro mengatakan “Kita sama-sama 

bekerja untuk negara pak Willy. Sudah seha-

rusnya kita bersikap adil”, cara berfikir Hendro 

berbeda dengan Willy. Hendro lebih bijak dalam 

mengambil keputusan. 

 

5. Japra 

Pada film tersebut Japra memang seorang 

narapidana yang kejam dan galak, tapi ternyata dia 

adalah orang yang begitu peduli terhadap teman-

temannya. Seperti kutipan pada jam ke 01.30.11, 

“Kita harus mempersiapkan Dodo untuk di 

pengadilan nanti lo ya”, pada adegannya Japra 

memberitahukan pada teman-temannya untuk 

membantu Dodo mempersiapkan diri untuk di 

persidangan nanti. 

 

6. Zaki  

Pada film Miracle in Cell No. 7 sutradara mem-

perlihatkan sosok Zaki yang penyayang dan ayah 

yang baik. Seperti pada jam ke 01.27.48, “gak pen-

ting pakai handphone siapa sayang, yang pen-

ting aku bisa nelpon kamu. Eh anak kita 

gimana”, terlihat bahwa dia sangat menyanyamgi 

istrinya. Selain penyayang Zaki juga adalah orang 

yang humoris. Pada menit ke 40.46 memperlihatkan 

watak humoris pada Zaki. Dia mengatakan “lagian 

juga bang Japra lahirnya dari batu”, hal tersebut 

membuat orang-orang di penjara tertawa ketika 

mendengarnya. 

 

7. Bewok 

Bewok adalah orang yang paling emosian dari 

pada teman-teman Dodo yang lain. Dia bisa kapan 

saja marah hanya karena hal kecil. Setiap kesalahan 

kecil yang dilakukan teman-temannya, Bewok akan 

marah dan emosinya meledak-ledak. Pada jam ke 

01.42.57 memperlihatkan watak Bewok yang pema-

rah, “Jadi laporan itu paslu. Goblok emang lu. 

Tulisannya salah”, pada adegan filmnya, Bewok 

sedang membacakan kalimat yang harus dihafalkan 

oleh Dodo. Namun, kalimat yang ditulis oleh Bule, 

ada kesalahan penulisan. Hal ini menyebabkan 

emosi Bewok meledak dan memarahi Bule. Pada 

menit ke 38.00 memperlihatkan watak humoris 

pada Bewok, “Gua bukan babi, gua itu serigala, 

serigala terakhir, auuuuuuuuuu”, pada kutipan 

tersebut, Bewok tidak ingin dirinya disebut babi. 

Dia mengatakan dirinya adalah serigala terakhir. Hal 

yang membuat itu lucu karena Bewok mengatakan-

nya sambil memperagakan gaya serigala. 

 

8. Gepeng 

Sutradara film tersebut memperlihatkan Ge-

peng yang memiliki watak humoris. Pada menit ke 

51.48 memperlihatkan watak humoris yang dimiliki 

Gepeng. Saat itu Gepeng sedang membawa troli 

barang yang berisikan Kartika, namun dirinya malah 

berpapasan dengan Agus. Ketika dirinya ditanya 

kenapa hanya berputar-putar saja, akhinya Gepeng 

asal bicara mengatakan bahwa kunci stang trolinya 

belum dilepas, “Itu pak, bannya belum dilepas 

kayaknya kunci stangnya”, padahal yang dia 

bawa bukan motor melainkan troli barang. Selain 

adegan tersebut, ada adegan lain yang memperlihat-

kan Gepeng adalah orang yang lucu. Pada jam ke 

01.30.40, ketika Gepeng ingin memuji Bule, dia 

malah salah menyebutkan nama profesi yang Bule 

miliki, “Gak percuma punya temen syeker”. 
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Seharunya Gepeng menyebut hacker tapi dirinya 

malah menyebutnya menjadi syeker. Hal itu menye-

babkan teman-temannya tertawa dan meledek Ge-

peng. 

 

9. Bule 

Ketika Japra membantu kasus Dodo, Bule 

yang mencari seluruh bukti tentang kasus tersebut. 

Dia mencari data-data itu dikomputer polisi tanpa 

diketahui polisi lapas. Tidak butuh waktu lama Bule 

bisa mengumpulkan seluruh bukti, baik itu bukti 

poto sampai berita harian dikoran tentang kasus 

Dodo. Selain membantu mencari bukti, Bule juga 

membantu Japra menelaah kasus tersebut. Tentu-

nya Bule yang cerdas dengan mudah memahami 

keseluruhan cerita yang disampaikan Dodo, seperti 

di 01.35.25 “Bang ini gue tau ni. Melati pasti ke-

cebur ada alasannya kan. Ada tali sama meja. 

Ada tali ada meja. Jadi yang pertama, melati 

kesandung tali ini dia jatuh makannya teriak 

ahh. Kepalanya kebentur meja, makanya ber-

darah. Terus byurr masuk kolam. Kayu ini di-

pakai buat ambil melati bukan buat mukul. 

Jadi Dodo tidak membunuh melati. Lihat tu 

bang, baju cowok aja mau di buka bang karena 

basah. Dan kata ibu Wi apa? Baju basah harus 

diganti sama baju?”. 

 

10. Willy 

Pada film tersebut sutradara memperlihatkan 

sosok Willy yang pendendam. Willy tanpa berpikir 

panjang dan mencari tahu peristiwa yang terjadi 

memilih untuk menuntut Dodo atas kematian anak-

nya. Bahkan Willy sampai mengancam Dodo “De-

ngar. Kalau kamu bebas Kartika akan mati”. 

Hal itu membuat Dodo takut dengan Willy dan 

memilih mengakui kesalahan yang tidak pernah dia 

lakukan. 

 

11. Rusman 

Rusman juga salah satu tokoh antagonis da-

lam film Miracle in Cell No. 7 yang memiliki watak 

egois. Sebagian manusia memang sangat egois, 

contohnya seperti tokoh Rusman, yang melakukan 

tindakan yang terbilang keji. “Pak Willy adalah 

orang yang sangat berkuasa jadi dia bisa mela-

kukan apa saja untuk membalaskan dendam-

nya atas perbuatanmu pada Melati. Kamu 

harus berkorban. Dengar Kalau kamu ingin 

Kartika tetap hidup dan punya masa depan 

kamu pikirkan nasib Kartika, Dia anak kamu 

Do”, Kutipan tersebut menggambarkan watak 

egois yang dimiliki Rusman. Karena Rusman tidak 

ingin karisnya hancur, dirinya menekan Dodo untuk 

mengaku saja kalau Dodo yang membunuh Melati. 

 

12. Okto  

 Pada film tersebut Okto diperlihatkan seba-

gai sosok yang pemarah. Ada adegan dimana Okto 

begitu marah karena tidak membiarkan dia bertemu 

ayahnya. “Kau yang gila. Kau biarkan anak itu 

masuk penjara temui bapak nya. Tapi saya, 

saya tidak kamu izinkan bertemu bapak ku”. 

Adegan dalam filmnya, memperlihatkan Okto yang 

marah pada polisi karena memasukkan anak kecil ke 

dalam sel. Sedangkan Polisi tidak mengizinkan 

dirinya untuk bertemu dengan ayahnya. Biasanya 

tokoh tritagonis akan membantu dalam penyelesai-

an masalah pada akhir cerita. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Sari (2023:129) yang mengatakan tokoh 

tritagonis adalah peran penengah. Seperti pada jam 

ke 01.59.22, “Ini caranya”. Adegan pada kutipan 

tersebut memperlihatkan Okto yang memberikan 

solusi kepada Japra dan teman-teman untuk menge-

luarkan Dodo dari penjara. 

 

13. Amat 

Dia juga salah satu orang yang peduli terha-

dap kasus Dodo. “Do, Do. Do kamu berhasil 

Do. Permohonan banding kamu dikabulkan. 

Bahkan tanggal persidangannya udah ditentu-

kan Do”. Amat dengan gembira menyampaikan 

kabar pada Dodo. Amat mengatakan permohonan 

banding untuk kasus Dodo berhasil dan Dodo akan 

segera melaksanakan sidang. Seperti halnya tokoh 

tritagonis yang bisa berpihak kemana pun atau tidak 

sama sekali memihak, Amat adalah contoh tokoh 

tritagonis. 
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14. Agus 

Agus juga salah satu tokoh yang tidak memi-

liki banyak dialog. Beberapa adegan yang dia miliki 

hanya memperlihatkan dirinya yang sedang berpat-

roli melihat para narapidana. Sikapnya yang tegas 

sering diperlihatkan ketika dia mengawasi narapi-

dana dipenjara. Contohnya pada menit ke 54.00 

“Cangkeme cangkeme cangkeme. Bengak be-

ngok. Tau gak. Diem. Gitu. Gitu. Malah nangis 

gitu. Udah tua cengeng. Ada apa?”, Agus me-

marahi Zaki yang teriak-teriak memanggil polisi. 

Agus dengan segera memerintahkan Zaki untuk 

diam agar tidak mengganggu narapidana lain.  

 

Amanat dalam Film Miracle in Cell No. 7 

Karya Hanung Bramantyo 

Dari hasil penelitian pada film Miracle in Cell No. 7 

karya Hanung Bramantyo, terdapat beberapa ama-

nat yang dapat dijadikan pembelajaran, (1) berbuat 

kebaikan tanpa rasa pamrih. (2) Tidak menilai 

orang hanya dari luarnya saja. (3) Tidak takut untuk 

menegakkan hal yang benar. (4) Tidak mudah me-

nyerah menggapai hal yang diinginkan. (5) Bersi-

kap adil tanpa memandang kasta.  

Dodo Rozak, pemeran utama dari film ini 

memberikan pembelajaran yang cukup berharga 

bagi peneliti. Dodo merupakan orang yang memi-

liki keterbelakangan mental. Namun, Keterbatasan 

itu tidak membuat Dodo patah semangat menja-

lani hari-harinya. Dari tokoh Dodo, peneliti belajar 

untuk selalu mensyukuri segala hal yang didapat 

dan ikhlas menjalani hidup ini walau semua hal 

belum tentu akan sesuai dengan ekspektasi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa karakter tokoh protago-

nis adalah Dodo memiliki watak humoris, baik 

hati, lembut dan penyayang. Kartika kecil memiliki 

watak cerdas dan pengertian. Kartika dewasa me-

miliki watak bijaksana dan tegas. Hendro memiliki 

watak tegas dan bijaksana. Japra memiliki watak 

peduli. Zaki memiliki watak humoris dan penya-

yang. Bewok memiliki watak pemarah dan humo-

ris. Gepeng memiliki watak humoris. Bule memi-

liki watak cerdas. Watak tokoh antagonis yaitu, 

Willy memiliki watak pendendam. Rusman memi-

liki watak egois. Watak tokoh tritagonis yaitu, Okto 

memiliki watak peduli dan pemarah. Amat memi-

liki watak peduli. Agus memiliki watak tegas. Ter-

dapat beberapa amanat yang dapat dijadikan pem-

belajaran, misalnya berbuat kebaikan tanpa rasa 

pamrih. Tidak menilai orang hanya dari luarnya 

saja. Tidak takut untuk menegakkan hal yang 

benar. Tidak mudah menyerah menggapai hal yang 

diinginkan. Bersikap adil tanpa memandang kasta.  
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